BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif. Menurut Suyito
menyatakan bahwa metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif yaitu
berupa kata-kata atau lisan dari orang atau perilaku yang
dapat diamati. Instrumen dalam penelitian yang di gunakan
adalah peneliti itu sendiri, pedoman wawancara, dan
dokumentasi(Moleong, 2016: 36). Penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang
merupakan penelitian lapangan, yaitu suatu penelitian yang
dilaksanakan secara sistematis dengan mencari sumber tujuan
langsung dilapangan, pada kondisi objek alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat
kualitatif(Sugiyono, 2018: 9).

Dengan jenis penelitian kualitatif penulis dapat mencari
dan menemukan data informasi kemudian diolah menjadi
sumber dalam penelitian. Pendekatan kualitatif menggunakan
metode deskriptif yaitu metode penelitian diarahkan untuk
memberikan gejala-gejala, fakta atau kejadian secara

sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat informan tertentu.
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Melalui pendekatan kualitatif juga diharapkan permasalahan
dan fenomena yang dihadapi dalam penelitian dapat
diungkapkan secara mendalam dan jelas tentang srategi guru
mata pelajaran IPS dalam mengembangkan kualitas
pembelajaran melalui pemanfaatan sumber belajar di SMP
Negeri 12 Kota Bengkulu dan juga mengetahui apa faktor

penghambat dan pendukung pemanfaatan sumber belajar.

B. Kehadiran Peneliti

Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan
penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 10 Maret 2025
sampai dengan 10 April 2025.

Waktu kunjungan berikutnya pada saat penelitian dan
akan disesuaikan dengan ajdwal yang ditentukan setelah SK
penelitian keluar. Sehingga memungkinkan penelitian ini
dilakukan secara terstruktur dan sistematis.

C. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini lokasi SMP Negeri 12 Kkota
Bengkulu terletak di Jalan Kuala Lempuing RT/RW 00 Kode
Pos 38225 Kelurahan Lempuing Kota Bengkulu.

D. Sumber Data
Suharsimi Arikunto sebagaimana dikutip oleh Samsu
menyatakan bahwa sumber data adalah “informasi yang

diperoleh penelitian melalui subyek penelitiannya dan dari
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mana data dapat diperoleh” (Samsu, 2017: 95). Adapun
sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Data Primer

Menurut Ismail Nurdin “data primer adalah data
yang diperoleh penelitian secara langsung”(Ismail Nurdin,
2019: 172). Data primer dalam penelitian adalah guru IPS,
1 orang Kepala sekolah, guru IPS, staf dan tata usaha serta
siswa SMP Negeri 12 Kota Bengkulu.

2. Data Sekunder

Menurut Ismail Nurdin “data sekunder adalah data
yang diperolen peneliti dari sumber yang sudah
ada”(Ismail Nurdin, 2019: 172). Dalam penelitian ini yang
didapatkan dari beberapa sumber bacaan, seperti buku,
jurnal dan dokumentasi mengenai deskripsi wilayah.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang berhubungan dengan penelitian terhadap perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dilakukan
secara langsung. Observasi adalah suatu proses kompleks,
suatu proses yang tersusun berbagai proses biologis dan
psikologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah

proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2018:
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145). Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan
suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian
untuk dilihat dari dekat terhadap kegiatan yang dilakukan.
Instrument observasi akan lebih efektif jika informasi
yang hendak diambil berupa kondidi atau fakta yang
dialami.

Observasi yang diambil dalam penelitian ini adalah
observasi berperan aktif yang dilakukan oleh peneliti

langsung. Peneliti mengamati daftar nilai siswa.

. Wawancara

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian kualitatif, di mana
peneliti berinteraksi langsung dengan narasumber untuk
mendapatkan informasi, pendapat, atau pengalaman
terkait dengan topik yang sedang diteliti. Wawancara
dapat dilakukan secara langsung, baik secara tatap muka
atau melalui media komunikasi lainnya, seperti telepon
atau video call. Dalam wawancara, peneliti mengajukan
serangkaian pertanyaan yang relevan untuk memperoleh
data yang mendalam dan berkualitas(Fadilla, 2023: 34-
46). Wawancara mendalam kepada guru, dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka yang

memungkinakan guru memberikan jawaban secara luas.
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Teknik wawancara dilakukan dengan cara mengadakan
tanya jawab secara lisan dengan guru mata pelajaran IPS,
kepala sekolah dan siswa/siswi yang ada di SMP Negeri
12 Kota Bengkulu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan,
gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan berupa catatan harian,
sejarah kehidupan (life Histories), biografi peraturan
kebijakan. Dokumen juga bisa berbentuk gambar
misalnya foto, gambar hidup, film, dan lain-lain. Metode
dokumentasi sebagai pelengkap penggunaan metode
observasi, dan wawancara (Sugiyono, 2018: 240).

Dalam tahapan ini peneliti melakukan pengumpan
data yang bersumber dari arsip yang terdapat di SMP
Negeri 12 Kota Bengkulu yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran IPS, dalam dokumentasi dapat dikumpulkan
data berupa tulisan, gambar, dan sebagainya.

F. Analisis Data
Suatu langkah yang sangat penting setelah data
terkumpul adalah analisis data, karena dengan menganalisis
data yang diperolen, maka peneliti akan memperoleh
gambaran yang jelas tentang keadaan objek dan hasil dari

penelitian. Analisis data adalah proses penyederhanaan data
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ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipahami.
Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Uhar
Suharsaputra, ada tiga tahapan yang harus dilakukan dalam
menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses mengolah data
dengan memilah dan memilih menyederhanakan data
dengan cara merangkum yang penting-penting dan sesuai
dengan fokus masalah.
2. Penyajian Data
Penyajian data yaitu mensistemasikan data yang
telah direduksi sehingga data yang diperoleh terlihat utuh.
Dalam tahapan ini laporan yang sudah direduksi dilihat
kembali gambaran secara keseluruhan, sehingga dapat
tergambarkan dan secara keseluruhan dan disitu dapat
dilakukan penggalian data kembali jika dirasa perlu untuk
mendalami suatu masalah. Penyajian data ini perlu
dilakukan dalam menentukan langkah selanjutnya, yaitu
penarikan  kesimpulan/  verifikasi  karena  dapat
memudahkan upaya pemaparan dan penegasan
kesimpulan
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan
sejak awal terhadap data yang diperoleh, tetapi

kesimpulannya masih kabur (bersifat tentative), diragukan
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tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan akan
lebih grounded (berbasis data lapangan). Kesimpulan
harus diverifikasi selama penelitian masih berlangsung
(Subharsaputro, 2012, pp. 218-219)
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya,
selain digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan
kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah,
juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari
tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2007:320).
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah
penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian
ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi - uji,
credibility, transferability, dependability, dan confirmability.
Agar data dalam penelitian kualitatif — dapat
dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu
dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data
yang dapat dilaksanakan.
1. Kredibilitas
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan
terhadap data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti
agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan

sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.
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a. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan
kredibilitas/ kepercayaan data. Dengan perpanjangan
pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang ditemui maupun sumber data yang
lebih  baru. Perpanjangan pengamatan berarti
hubungan antara peneliti dengan sumber akan semakin
terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul
kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh
semakin  banyak dan lengkap. Perpanjangan
pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian
difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah
diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali
ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau
masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data
yang telah diperoleh sudah dapat
dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka
perpanjangan pengamatan perlu diakhiri

b. Meningkatkan Kecermatan dalam Penelitian

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan
secara berkelanjutan maka kepastian data dan urutan
kronologis peristiwva dapat dicatat atau direkam
dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan

merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek
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pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan,
dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum.

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat
dilakukan dengan cara membaca berbagai referensi,
buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-
dokumen terkait dengan membandingkan hasil
penelitian yang telah diperoleh. Dengan cara
demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam
membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang
dibuat akan smakin berkualitas(Sugiyono, 2007:270-
273).

Triangulasi

Triangulasi  dalam  pengujian  kredibilitas
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.

1) Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis
olen peneliti sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan

(member check) dengan tiga sumber data.
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2) Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk
mengecek data bisa melalui wawancara, observasi,
dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang
berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan
untuk memastikan data mana yang dianggap benar.

3) Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara
di pagi hari pada saat narasumber masih segar,
akan memberikan data lebih valid sehingga lebih
kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda,
maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga

sampai ditemukan kepastian datanya.

d. Analisis Kasus Negatif
Melakukan analisis kasus negatif berarti
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan
bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila

tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
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f.

dengan temuan, berarti masih mendapatkan data-data
yang bertentangan dengan data yang ditemukan, maka
peneliti mungkin akan mengubah temuannya.
Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud referensi adalah pendukung

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh
peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-
data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-
foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih
dapat dipercaya.
Mengadakan Membercheck

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan
membercheck adalah agar informasi yang diperoleh
dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai
dengan apa yang dimaksud sumber data atau

informan.

Transferabilitas

Transferability merupakan validitas eksternal

dalam  penelitian  kualitatif. ~ Validitas  eksternal

menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya

hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut

diambil.

73



Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer
sampai saat ini masih dapat diterapkan/dipakai dalam
situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung
pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat
digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial
yang berbeda validitas nilai transfer masih dapat
dipertanggungjawabkan.

Dependabilitas

Dependability disebut juga dengan reliabilitas.
Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan
kata lain beberapa percobaan yang dilakukan selalu
mendapatkan  hasil yang sama. Penelitian yang
dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila
penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses
penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama
pula. Pengujian dependability dilakukan dengan cara
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.
Dengan cara auditor yang independen atau pembimbing
yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang
dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.

Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti
mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih
sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji
keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil

pengamatan.
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4. Konfirmabilitas

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga
dengan uji confirmability penelitian. Penelitian bisa
dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah disepakati
oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji
confirmability berarti menguji hasil penelitian yang
dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila
hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian
yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi
standar confirmability.

Validitas atau keabsahan data adalah data yang
tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti
dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek
penelitian sehingga keabsahan data yang telah disajikan
dapat dipertanggung jawabkan (Sugiono,2007:273-276)
Berdasarkan  deskripsi  diatas, teknik pengecekan

keabsahan data yang peneliti gunakan yaitu menggunakan
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas
yang didapatkan dari kepala sekolah, guru ips dan siswa di
SMP Negeri 12 Kota Bengkulu untuk mengetahui bagaimana
strategi guru dalam mengembangkan kualitas pembelajaran

melalui pemanfaatan sumber belajar IPS.
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